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Abstrak

Mata kuliah Bahasa Arab merupakan salah satu mata kuliah wajib di UIN Sunan Gunung Djati Bandung.
Namun tidak semua mahasiswa berasal dari sekolah yang berbasis Islam, sehingga mata kuliah Bahasa
Arab dapat menjadi salah satu mata kuliah yang dapat menimbulkan kecemasan akademik. Fakultas
Psikologi adalah salah satu fakultas yang berbasis umum yang ada di UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, sebagai fakultas yang berbasis umum, sebagian mahasiswa bukan berasal dari sekolah yang
berbasis agama. Menurut studi awal yang dilakukan, sekitar 60% dari 50 subjek yang merupakan
mahasiswa psikologi merasa cemas akan mata kuliah Bahasa Arab. Subjek dari penelitian ini berjumlah
255 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat pengaruh self efficacy terhadap kecemasan dalam belajar mata kuliah Bahasa Arab dengan
academic help seeking sebagai variabel moderasinya. Hasil dari uji PLS moderasi menunjukan bahwa
variabel academic help seeking dapat menjadi variabel moderator dari pengaruh self efficacy terhadap
kecemasan dalam belajar mata kuliah Bahasa Arab dengan nilai signifikasi 0.018.

Kata Kunci: academic help seeking, Bahasa Arab, kecemasan, self efficacy.

Abstract

Arabic language course is one of the compulsory subjects at UIN Sunan Gunung Djati Bandung.
However, not all students come from Islamic-based schools, so Arabic language courses can be one of
the courses that can cause academic anxiety. The Faculty of Psychology is one of the general-based
faculties at UIN Sunan Gunung Djati Bandung, as a general-based faculty, some students do not come
from religious-based schools. According to the initial study conducted, about 60% of the 50 subjects
who were psychology students felt anxious about Arabic language courses. The subjects of this study
were 255 students. This research uses quantitative methods. The purpose of this study was to see the
effect of self-efficacy on anxiety in learning Arabic courses with academic help seeking as a moderating
variable. The results of the PLS moderation test show that the academic help seeking variable can be a
moderator variable of the influence of self-efficacy on anxiety in learning Arabic courses with a
significance value of 0.018.
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A. Pendahuluan

Bahasa merupakan sarana yang digunakan untuk menyampaikan apa yang dimaksud
seseorang kepada yang lainnya melalui ucapan atau isyarat. Bahasa merupakan salah satu hal
yang penting untuk dipelajari, karena merupakan sarana komunikasi antara satu orang dengan
yang lainnya. Bahasa menepati posisi yang penting dalam kehidupan, oleh karenanya bahasa
merupakan salah satu hal yang menarik untuk dipelajari dan diteliti. Seiring berkembangnya
zaman, fungsi bahasa mengalami perkembangan dan menjadi beragam.Bahasa yang awalnya
hanya untuk berkomuniksi, sekarang juga penting untuk penunjang pembelajaran dan
pendidikan. Banyak buku dan jurnal-jurnal yang menggunakan bahasa asing, apalagi bahasa
internasional. Terdapat enam bahasa internasional yang diakui, yaitu : bahasa Inggris, bahasa
Arab, bahasa Spanyol, bahasa Rusia, bahasa Mandarin, bahasa Prancis.

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang penting untuk dipelajari saat ini. Bahasa
Arab merupakan salah satu bahasa internasional yang dituturkan oleh lebih dari 200,000,000
umat manusia. Ada kurang lebih 20 negara di Dunia yang menjadikan bahasa arab sebagai
bahasa resmi negaranya. Bahasa Arab juga merupakan bahasa kitab suci Al-Qur’an yang
merupakan tuntunan agama bagi umat Islam se-dunia, karena hal tersebut bahasa arab
merupakan bahasa yang paling besar signifikansinya bagi ratusan juta muslim di dunia, baik
yang berkebangsaan Arab maupun bukan. Bahasa Arab tidak hanya digunakan di negara Arab
saja, negara lain seperti Turki, Sudan, Oman, Mesir, Kuwait, Qatar, Palestina, dan lain
sebagainya juga menggunakan bahasa arab sebagai bahasa resmi negaranya.

UIN merupakan universitas berbasis Islam yang ada di Indonesia. Banyak mata kuliah yang
mengandung unsur agama Islam dimasukan ke dalam mata kuliah wajib. Mata kuliah yang
mengandung unsur agama Islam yang dimaksud adalah seperti ilmu figih, bahasa arab, hadist,
agidah, dan lain sebagainya. Untuk jurusan yang berbasis islam seperti jurusan ilmu hadist,
tasawuf psikotrapi, ilmu Al-Qur’an dan tafsir hadits dan lain sebagainya, bahasa arab bukan
menjadi jurusan yang sulit karena mayoritas merupakan mahasiswa yang sebelumnya pernah
mengambil pelajaran bahasa arab. Namun untuk jurusan yang lebih kearah umum seperti
jurusan psikologi, bahasa arab merupakan salah satu mata kuliah yang sulit.

Berdasarkan studi awal yang dilakukan peneliti kepada 50 mahasiswa psikologi UIN
Bandung, 70 persen responden merasakan kesulitan dalam pelajaran bahasa arab. Sedangkan
30 persen lainnya menyatakan tidak mengalami kesulitan dalam mata kuliah bahasa arab. 70
persen responden yang menyatakan mengalami kesulitan dalam mata kuliah bahasa arab
sebelumnya berasal dari sekolah umum dan belum pernah mendapatkan pelajaran bahasa arab,
sedangkan yang tidak merasakan kesulitan dalam mata kuliah bahasa arab 20 persen responden
berasal dari madrasah aliyah, dan 10 persen berasal dari pondok pesantren.
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Kecemasan merupakan suatu masalah psikologis berupa emosi yang bisa muncul jika
menghadapi suatu situasi atau stimulus yang berbahaya atau mengancam. Kecemasan
merupakan perasaan yang muncul dan membuat tidak nyaman.

Menurut Sanitira (2014), Kecemasan akademis merupakan perasaan yang muncul akibat
ketegangan dan ketakutan akan sesuatu yang akan terjadi, perasaan yang muncul tersebut dapat
mengganggu dalam pelaksanaan tugas dan aktivitas yang beragam dalam situasi akademis.
Kecemasan akademis dapat berasal dari salah satu mata kuliah yang ada. Berdasarkan studi
awal yang dilakukan peneliti, bahasa arab merupakan salah satu mata kuliah yang dicemaskan
sebagian mahasiswa di fakultas Psikologi UIN Bandung. Bahasa arab merupakan salah satu
mata kuliah wajib yang ada, namun tidak semua mahasiswa menyukainya, bahkan mata kuliah
bahasa arab dapat menjadi salah satu sumber kecemasan akademik.

Gardner (2003) mendefinisikan FLA (Foreign Language Anxiety) sebagai perasaan tegang
dan cemas karena kesulitan dalam bahasa asing, termasuk perasaan cemas dalam berbicara,
menyimak dan belajar bahasa asing. Horwitz dan Cope (1986) membuat konstruk kecemasan
dalam pembelajaran bahasa asing dan menjabarkannya ke dalam tiga komponen, yaitu:
ketakutan untuk berkomunikasi (communication apprehension), kecemasan terhadap tes yang
ada (test anxiety), dan ketakutan terhadap penilaian yang negatif (fear of negative evaluation),
ketiga komponen ini diyakini menjadi penyebab atas perasaan tidak nyaman dan reaksi emosi
negatif pada siswa ketika belajar bahasa.

Studi awal dilakukan dilakukan secara online melalui media gform. Subjek terdiri dari 50
mahasiswa psikologi yang terdiri dari angkatan 2018-2021 yang sedang/pernah mengambil
mata kuliah bahasa arab. Studi awal tersebut menghasilkan bahwa 60 persen dari subjek
mengalami kecemasan pada saat mata kuliah bahasa arab. Ada beberapa faktor yang
menyebabkan kecemasan pada mereka, seperti mereka tidak yakin bisa mengerjakan soal-soal
yang diberikan, tidak yakin bahwa mereka bisa dalam mata kuliah bahasa arab karena mereka
belum pernah menerima pelajaran bahasa arab sebelumnya, merasa tidak yakin pada diri
mereka karena mereka bukan berasal dari sekolah yang terdapat pelajaran bahasa arab
sebelumnya, dan lain sebagainya.

Lalu peneliti mengeksplor lebih lanjut dengan mewawancarai beberapa subjek, wawancara
tersebut menghasilkan informasi bahwa banyak mahasiswa yang cemas akan mata kuliah
bahasa arab adalah karena mereka cemas akan menghadapi test-test yang ada seperti tugas-
tugas, ujian, dan lain sebagainya. Selain itu mereka juga cemas jika sewaktu-waktu mereka
ditanya oleh dosen mengenai materi bahasa arab, persepsi negatif subjek akan kemampuan
dirinya. Para subjek juga memaparkan bahwa cara mereka mengatasi kecemasan mereka adalah
dengan mendekati teman-teman mereka yang pandai dalam mata kuliah tersebut agar diajarkan
sehingga mereka merasa lebih percaya diri dengan matakuliah tersebut, menggerak-gerakan
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anggota badan mereka agar rileks, meyakinkan diri mereka bahwa mereka bisa menghadapi
mata kuliah tersebut dan mata kuliah tersebut tidak sesulit yang dibayangkan.

Penelitian Gardner dan Macintyre (1992) menghasilkan bahwa lebih dari sepertiga
pembelajar merasakan kecemasan dalam pembelajaran bahasa asing, sekitar 44 persen
pembelajar memiliki perasaan takut ketika mereka tidak memahami bahasa yang dipelajari.
Penelitian mereka juga menyatakan bahwa 21.4 persen subjek mengaku takut ketika mereka
tidak mengerti apa yang dituturkan gurunya dan kemungkinan juga karena mereka memiliki
perasaan takut terhadap gurunya.

Ohata (2005) menjelaskan bahwa kecemasan dapat dipengaruhi oleh banyak faktor yang
berbeda-beda, hal itu menjadikan kecemasan menjadi salah satu fenomena psikologis yang
kompleks. Menurut Bandura (1997), self efficacy merupakan salah satu konstruk yang memiliki
hubungan dengan kecemasan, self efficacy yang dimaksud adalah penilaian individu terhadap
kemampuan yang dimiliki oleh dirinya untuk melakukan tugas yang dihadapinya dan berperan
dalam menimbulkan kecemasan dalam pembelajaran bahasa.

Efikasi diri yang dirasakan berkaitan dengan keyakinan individu akan kemampuan dirinya
untuk dapat mempengaruhi peristiwa yang mempengaruhi kehidupan mereka. Keyakinan inti
ini adalah dasar dari motivasi manusia, pencapaian kinerja, dan kesejahteraan emosional
(Bandura, 1997). Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh wardhani (2015), terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara self eficacy dengan kecemasan.

Individu dengan self efficacy yang baik akan dapat menyesuaikan diri dengan situasi dengan
baik. Menurut hasil studi awal yang dilakukan peneliti melalui wawancara terhadap subjek P,
subjek P mengalami kecemasan akan mata kuliah bahasa arab dikarnakaan subjek P belum
pernah menerima pelajaran bahasa arab sebelumnya. Subjek P menghilangkan kecemasannya
dengan cara mendekati temannya yang bisa dalam mata kuliah bahasa arab dan subjek P minta
diajarkan. Hal itu dapat membuat subjek P yakin bahwa dia bisa melewati mata kuliah tersebut.
Perilaku subjek P tersebut menunjukan bahwa adanya academic help seeking. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Endah dkk (2021) menunjukan bahwa semakin besar kekhawatiran yang
dirasakan mahasiswa akan konsekuensi dari kegagalan, maka akan semakin besar pula
keinginan mahasiswa tersebut untuk meminta bantuan kepada dosen berupa penjelasan maupun
jawaban langsung dari suatu permasalahan akademik.

Academic help seeking didefinisikan sebagai regulasi diri yang dilakukan mahasiswa dalam
mengatasi kesulitan dalam hal akademik dengan cara memanfaatkan orang lain (Putri, 2018).
Berdasarkan hasil studi awal yang dilakukan peneliti dapat terlihat adanya hubungan antara self
efficacy dengan academic help seeking. Menurut Ryan (2005), ada beberapa faktor yang dapat
dapat mempengaruhi siswa untuk melakukan academic help seeking, salah satunya adalah
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pengalaman emosional siswa tersebut, dan bagaimana siswa tersebut menilai pengalaman
emosional ini sebagai pengalaman yang positif atau negatif.

Academic help seeking melibatkan seseorang untuk mencari dukungan dari individu lain dan
sumber lainnya untuk membantu agar mereka dapat menyesuaikan diri di lingkungan akademik
dengan baik. Academic help seeking membantu individu untuk mengerti konsep kompleks yang
mungkin tidak sepenuhnya mereka pahami. Academic help seeking dapat membantu individu
untuk mengurangi kecemasannya dalam suatu pelajaran. Pajares, Cheong, dan Oberman
(2004), menjelaskan bahwa academic help seeking adalah perilaku mencari bantuan yang
terjadi ketika seorang individu memiliki motivasi untuk mencapai suatu pencapaian didalam
kegiatan belajarnya. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi academic help
seeking, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi academic help seeking adalah persepsi dan
kepercayaan individu, persepsi dan kepercayaan yang dimaksud mencakup keyakinan yang
dimiliki oleh individu akan kemampuannya untuk mengatur, dan bertindak untuk memecahkan
suatu permasalahan dalam mencapai tujuan selama proses belajar (Sharma dan Nasa, 2016).

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, dapat diketahui bahwa adanya kecemasan
yang dirasakan oleh para mahasiswa Psikologi dalam mata kuliah Bahasa Arab, seperti cemas
akan tes-tes yang ada, dan lain sebagainya. Selain itu para mahasiswa juga merasa kurang
percaya diri akan kemampuan mereka, terutama mereka yang sebelumnya belum pernah
menerima pelajaran Bahasa Arab. Para mahasiswa menghadapi rasa cemasnya dengan berusaha
lebih yakin dengan kemampuan mereka dan mereka mendekati teman mereka yang bisa dalam
pelajaran Bahasa Arab agar mereka diajarkan pelajaran Bahasa Arab sehingga mereka menjadi
lebih yakin akan kemampuan mereka dan agar mereka dapat mengurangi perasaan cemas
mereka dalam mata kuliah tersebut. Berdasarkan hal ini peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai apakah academic help seeking dapat berperan sebagai variabel moderator dalam
pengaruh antara self efficacy terhadap kecemasan dalam belajar mata kuliah Bahasa Arab pada
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negri Sunan Gunung Djati Bandung.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif komparatif dimana penelitian kuantitatif
komparatif adalah pendekatan kuantitatif yang data-datanya numerikal dan diolah dengan
menggunakan metode statistik. Metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang memiliki
kecenderungan menggunakan teknik analisis angka-angka baik secara statistik maupun
nonstatistika. Penelitian kuantitatif juga merupakan jenis penelitian yang sistematis, terstruktur,
dan tersusun.

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan peneliti adalah non probably
sampling dengan teknik convenience sampling. Menurut Hartono (2014), convenience
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang di mana peneliti dapat mengambil dan
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memilih dengan bebas sampel yang ingin diteliti. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan
adalah seluruh mahasiswa aktif Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung jurusan
Psikologi dari angkatan 2018, 2019, 2020, 2021 yang totalnya berjumlah 927 mahasiswa.
Karena poplasi penelitian ini merupakan mahasiswa aktif Fakultas Psikologi yang berjumlah
927 mahasiswa, berdasarkan tabel isaac dan michael dengan taraf kesalahan 5% dan N
dibulatkan menjadi 950 maka jumlah responden adalah 255 orang.

Peneliti melakukan penelitian dengan menyebarkan kuesioner melalui gform. Menurut
Arikunto (2013), kuesioner merupakan sekumpulan pernyataan tertulis yang dibagikan kepada
subjek yang menjadi sampel penelitian untuk diberikan respon atau jawaban sesuai dengan
keadaan subjek (Alwan et al., 2017). Adapun skala pengukuran yang digunakan oleh peneliti
adalah skala likert. Skala Likert adalah model angket yang menyajikan pernyataan yang disertai
dengan pilihan. Pilihan yang terdapat pada skala Likert berupa frekuensi yaitu (selalu, sering,
jarang, tidak pernah) atau dapat berupa persetujuan yaitu (sangat setuju, setuju, netral, tidak
setuju, sangat tidak setuju).

Pada penelitian ini, alat ukur yang digunakan oleh peneliti antara lain: Self efficacy pada
subjek dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala self efficacy yang dibuat
berdasarkan aspek-aspek self efficacy dari Bandura. Aspek-aspek efikasi diri akademik dari
Bandura (Ghufron dan Risnawati, 2010) mencakup perilaku dengan dimensi tingkat (level),
dimensi kekuatan (strength), dan dimensi generalisasi (general). Skala yang dibuat akan
disesuaikan dengan keadaan yang ingin diteliti, yaitu self efficacy yang berkaitan dengan hal
akademik.

Skala yang digunakan untuk mengukur academic help seeking adalah skala yang dibuat
berdasarkan aspek-aspek academic help-seeking behavior yang mengacu pada teori yang
diungkapkan oleh Pajares, Cheong, dan Oberman (2004). Academic help-seeking behavior
menurut Pajares, Cheong, dan Oberman mencakup tiga aspek perilaku, yaitu: perilaku mencari
bantuan secara instrumental (instrumental help-seeking), perilaku meminta bantuan secara
eksekutif (executive help-seeking), perilaku individu yang enggan untuk mencari bantuan
(avoidance help-seeking), dan perilaku yang muncul karena individu sadar bahwa perilaku
mencari bantuan menghasilkan manfaat(perceived benefits of help seeking).

Untuk skala kecemasan dalam belajar mata kuliah Bahasa Arab, peneliti menggunakan alat
ukur yang merujuk kepada penjabaran Horwitz dan Cope (1986) mengenai komponen bahasa
asing. Horwitz dan Cope menjabarkan kecemasan dalam bahasa asing menjadi tiga komponen,
yaitu: communication apprehension (ketakutan untuk berkomunikasi), test anxiety (cemas akan
tes yang ada), dan fear of negative evaluation (ketakutan terhadap penilaian yang negatif).

Untuk menjelaskan hasil analisis data penelitian yang diperoleh, peneliti menggunakan
teknik analisis data deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif, digunakan untuk memperoleh
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gambaran data yang terkumpul dan hasilnya belum disimpulkan, dengan analisis deskriptif
peneliti dapat memperoleh gambaran secara faktual, akurat, dan sistematis mengenai fakta-
fakta yang ada pada subjek penelitian berdasarkan data yang diperoleh dari subjek yang diteliti.
Analisis inferensial digunakan untuk mengambil kesimpulan dari hasil data yang diperoleh,
apakah ada pengaruh self efficacy terhadap kecemasan dalam belajar mata kuliah Bahasa Arab
pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Bandung dengan academic help seeking sebagai
variabel moderator.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis structural equation modeling (SEM) yang
berbasis varians yaitu partial least Square (PLS). Menurut Jagianto & Abdillah (2009) dalam
Octaviani, (2016) partial least square adalah analisis persamaan struktural (SEM) dengan
berbasis varian yang dapat melakukakan pengujian untuk model pengukuran dan model
sturuktural sekaligus. Model pengukuran untuk uji validitas dan reliabilitas, sedangkan model
struktural untuk uji kausalitas atau pengaruh. Analisis SEM-PLS ini terdiri dari dua sub model
yaitu inner model dan outer model.

Uji PLS moderasi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel moderator dalam suatu
penelitian. Dalam penelitian ini, PLS moderasi digunakan untuk mengetahui kemampuan
variabel academic help seeking dalam mempengaruhi pengaruh self efficacy terhadap
kecemasan dalam belajar mata kuliah Bahasa Arab. Untuk menguji pengaruh variabel bebas
secara parsial terhadap variabel terikat digunakan pengujian koefisien regresi secara parsial (uji
t), yaitu dengan membandingkan t-hitung dan t-tabel. Kriteria yang digunakan sebagai dasar
perbandingan adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis ditolak bila t-hitung < 1,96 atau nilai sig > 0,05
2. Hipotesis diterima bila t-hitung > 1,96 atau nilai sig < 0,05

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Untuk mengetahui gambaran mengenai persepsi 225 responden terhadap variabel self
efficacy digunakan analisis deskriptif kategori mean score. Self efficacy memiliki 16 item
pertanyaan. Hasil dari persepsi 225 responden terhadap 16 pertanyaan self efficacy
menunjukkan respon terhadap self efficacy secara keseluruhan diklasifikasikan baik dengan
perolehan skor rata-rata yaitu sebesar 3,58 yang masuk pada rentang (3,41 — 4,2). Adapun item
pertanyaan paling tinggi adalah item SE7 sebesar 3,77 dan paling rendah adalah item SE8
sebesar 3,42. Hasil dari persepsi 225 responden terhadap 23 pertanyaan academic help seeking
menunjukkan respon terhadap academic help seeking secara keseluruhan diklasifikasikan baik
dengan perolehan skor rata-rata yaitu sebesar 3,67 yang masuk pada rentang (3,41 — 4,2).
Adapun item pertanyaan paling tinggi adalah item AHS17 sebesar 3,85 dan paling rendah
adalah item AHS14 sebesar 3,51. Hasil dari persepsi 225 responden terhadap 19 pertanyaan
Kecemasan dalam mata kuliah Bahasa Arab. Hasil pengolahan data menunjukkan respon
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terhadap Kecemasan dalam mata kuliah Bahasa Arab secara keseluruhan diklasifikasikan baik
dengan perolehan skor rata-rata yaitu sebesar 3,77 yang masuk pada rentang (3,41 — 4,2).
Adapun item pertanyaan paling tinggi adalah item KBA17 sebesar 3,99 dan paling rendah
adalah item KBA19 sebesar 3,45.

Untuk melihat model pengaruh self efficacy terhadap kecemasan dalam mata kuliah Bahasa
Arab dengan academic help seeking sebagai variabel moderasi dilakukan analisis partial Least
Square. Hasil dari pengolahan data menunjukan bahwa terdapat tiga item yang memiliki nilai
loading factor kurang dari 0,5, tetapi lebih dari 3 yang dapat dikategorikan cukup baik dan
masih dapat diterima. Dengan demikian, tiap indikator telah valid untuk menjelaskan masing-
masing variabel latennya. Selain menunjukkan validitas item dari masing-masing indikator,
loading factor juga dpaat menunjukkan besarnya kontribusi tiap indikator pada faktornya.
Berdasarkan hasil dari pengolahan data dapat dilihat bahwa nilai composite reliability untuk
self efficacy sebesar 0,917; academic help seeking sebesar 0,948; dan Kuliah Bahasa Arab
sebesar 0,925. Ketiga variabel laten memperoleh nilai composite reliability di atas 0,7 sehingga
dapat disimpulkan seluruh faktor memiliki reliabilitas atau keterandalan yang baik sebagai alat
ukur. Nilai AVE untuk self efficacy sebesar 0,412; academic help seeking sebesar 0,444; dan
Kuliah Bahasa Arab sebesar 0,399. Ketiga variabel memiliki nilai AVE yang berada di bawah
0,5 tetapi di atas 0,3 sehingga konstrak memiliki convergent validity yang cukup baik di mana
variabel laten dapat menjelaskan rata-rata lebih dari setengah variance dari indikator-
indikatornya.

Nilai discriminant validity atau cross loading untuk indikator AHS1 pada variabel academic
help seeking adalah 0,672. Korelasi indikator AHS1 lebih tinggi pada variabel academic help
seeking dibandingkan dengan variabel laten lainnya. Hal yang sama pun dapat dilihat pada
korelasi indikator SE1 lebih tinggi pada variabel self efficacy yaitu sebesar 0,611 dibandingkan
dengan variabel laten lainnya, demikian seterusnya. Semua cross loading untuk setiap indikator
memiliki korelasi yang lebih tinggi dengan variabelnya dibandingkan dengan variabel lain.
Demikian pula dengan indikator-indikator tiap variabelnya. Ini menunjukkan bahwa
penempatan indikator pada tiap variabelnya telah tepat.

Berdasarkan perhitungan SEM-PLS dan uji PLS moderasi, diperoleh beberapa hasil :

Tabel 1. Hasil uji t

Hipotesis Original Sample  Standard T Statistics P Values
Sample Mean Deviation (JO/STDEV))
(O) (M) (STDEV)
Self efficacy- 0,783 0,788 0,024 32,881 0,000
>Academic Help
Seeking
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Academic Help -0,517 -0,523 0,056 9,222 0,000
Seeking -> Kuliah
Bahasa Arab
Self efficacy -> -0,321 -0,318 0,061 5,296 0,000

Kuliah Bahasa Arab

Tabel 2. Hasil R?

Variabel R Square
Academic Help Seeking 0,614
Kuliah Bahasa Arab 0,631

Tabel 3. Hasil Goodness of Fit
Goodness of Fit  Estimated Model Kriteria Keterangan
SRMR 0,075 <0,08 Fit

Tabel 4. Hasil uji PLS moderasi

Hipotesis Original Sample Standard T Statistics P
Sample  Mean Deviation (JO/STDEV|) Values
(O) (M) (STDEV)
Academic Help -0,530  -0,527 0,060 8,908 0,000
Seeking -> Kuliah
Bahasa Arab
Self efficacy-> 0,783 0,789 0,023 33,970 0,000
Academic Help
Seeking
Self efficacy -> Kuliah  -0,327  -0,332 0,065 5,009 0,000
Bahasa Arab
Self efficacy* -0,064  -0,068 0,027 2,381 0,018

Academic Help
Seeking-> Kuliah
Bahasa Arab

Hasil uji t pada tabel 1 menunjukan nilai t statistik untuk self efficacy terhadap academic
help seeking adalah sebesar 31,026 dengan nilai p-value 0,000. Jika dibandingkan dengan taraf
signifikan 5%, maka p-value (0,000) < taraf signifikan (5%). Dengan demikian dapat
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan dari self efficacy terhadap academic help
seeking. Penelitian ini menunjukan bahwa adanya pengaruh positif yang signifikan antara self
efficacy dengan academic help seeking. Hal ini sesuai dengan pendapat Bandura (1997),
Individu yang ragu mengenai kemampuan mereka akan menentukan tugas sebagai sesuatu
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yang sulit, karena tugas-tugas tersebut dipandang sebagai ancaman yang harus dihindari.
Bandura (1997) juga berpendapat bahwa individu dengan self efficacy rendah memiliki aspirasi
dan komitmen yang rendah dalam mencapai tujuannya.

Nilai t statistik untuk academic help seeking terhadap Kecemasan dalam belajar mata kuliah
Bahasa Arab sebesar 9,261 dengan nilai p-value 0,000. Jika dibandingkan dengan taraf
signifikan 5%, maka p-value (0,000) < taraf signifikan (5%). Dengan demikian dapat
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan dari academic help seeking terhadap kecemasan
dalam belajar mata kuliah Bahasa Arab. Penelitian ini mengasilkan bahwa adanya pengaruh
negatif yang signifikan antara Self Efficacy dengan kecemasan dalam mata kuliah bahasa arab.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mardhatillah (2015) terhadap
santri baru pondok pesantren Nahdatul Muslimat Surakarta, hasil penelitian Mardhatillah
menunjukan bahwa adanya hubungan yang negatif signifikan antara self efficacy dengan
kecemasan berbahasa asing. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang dlakukan oleh Hartono
(2012) yang menunjukan bahwa adanya pengaruh negative antara self efficacy dengan
kecemasan. Penelitian yang dilakukan oleh Swastiratu (2021) juga menunjukan bahwa adanya
pengaruh yang negative antara self efficacy dengan kecemasan.

Nilai t statistik untuk self efficacy terhadap Kecemasan dalam mata kuliah Bahasa Arab
sebesar 5,249 dengan nilai p-value 0,000. Jika dibandingkan dengan taraf signifikan 5%, maka
p-value (0,000) < taraf signifikan (5%). Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat pengaruh
yang signifikan dari self efficacy terhadap kecemasan dalam belajar mata kuliah Bahasa Arab.
Penelitian ini mengasilkan bahwa adanya pengaruh negatif yang signifikan antara Self Efficacy
dengan kecemasan dalam mata kuliah bahasa arab. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mardhatillah (2015) terhadap santri baru pondok pesantren
Nahdatul Muslimat Surakarta, hasil penelitian Mardhatillah menunjukan bahwa adanya
hubungan yang negatif signifikan antara self efficacy dengan kecemasan berbahasa asing. Hal
ini selaras dengan hasil penelitian yang dlakukan oleh Hartono (2012) yang menunjukan bahwa
adanya pengaruh negative antara self efficacy dengan kecemasan. Penelitian yang dilakukan
oleh Swastiratu (2021) juga menunjukan bahwa adanya pengaruh yang negative antara self
efficacy dengan kecemasan.

Hasil uji r? pada tabel 2 menunjukan bahwa variabel-variabel yang memengaruhi kecemasan
dalam belajar mata kuliah Bahasa Arab seperti self efficacy dan academic help seeking secara
bersama-sama berpengaruh sebesar 0,631 (63,1%), yang berati sebesar 63,1% kecemasan yang
dirasakan mahasiswa psikologi dapat dijelaskan oleh variabel self efficacy. Bandura (1997
dalam Prawitasari, 2012) berpendapat bahwa kecemasan akademik (academic axienty) adalah
kecemasan yang dipicu oleh ketidakyakinan akan kemampuan diri untuk mengatasi
tugas-tugas akademik.
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Hasil GOH pada tabel 3 menunjukan nilai SRMR sebesar 0,075 yang kurang dari 0,08
memberikan kesimpulan good fit atau model sangat baik, artinya memiliki kemampuan yang
tinggi dalam menjelaskan data empiris.

Hasil uji PLS moderasi pada tabel 4 menunjukan bahwa nilai t statistics untuk self efficacy
pada kecemasan dalam belajar mata kuliah Bahasa Arab dipengaruhi oleh academic help
seeking sebesar 2,381 dengan nilai p-value 0,018. Jika dibandingkan dengan taraf signifikan
5%, maka p-value (0,018) < taraf signifikan (5%). Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat
pengaruh yang signifikan dari self efficacy pada kecemasan dalam belajar mata kuliah Bahasa
Arab dipengaruhi oleh academic help seeking.

Hasil dari uji interaksi penelitian ini menunjukan bahwa academic help seeking dapat
memoderatori pengaruh self efficacy terhadap kecemasan dalam mata kuliah bahasa arab. Nilai
t statistics untuk self efficacy pada kecemasan dalam belajar mata kuliah bahasa Arab
dipengaruhi academic help seeking sebesar 2,381 dengan nilai p-value 0,018. Jika
dibandingkan dengan taraf signifikan 5%, maka p-value (0,018) < taraf signifikan (5%).
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syafitri (2018) menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang linear antara self efficacy dan academic help seeking. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Endah dkk (2021) menunjukan bahwa semakin besar kekhawatiran yang
dirasakan mahasiswa akan konsekuensi dari kegagalan, maka akan semakin besar pula
keinginan mahasiswa tersebut untuk meminta bantuan kepada dosen berupa penjelasan maupun
jawaban langsung dari suatu permasalahan akademik. Academic help- seeking adalah perilaku
mencari bantuan yang terjadi ketika individu memiliki motivasi untuk mendapatkan suatu
prestasi didalam kegiatan belajarnya (Pajares dkk., 2004). Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi academic help seeking adalah persepsi dan kepercayaan individu, persepsi dan
kepercayaan yang dimaksud mencakup keyakinan yang dimiliki oleh individu akan
kemampuannya untuk mengatur, dan bertindak untuk memecahkan suatu permasalahan
dalam mencapai tujuan selama proses belajar (Sharma dan Nasa, 2016).

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh self efficacy terhadap kecemasan dalam belajar mata
kuliah Bahasa Arab dengan academic help seeking sebagai variabel moderator, dapat diambil
beberapa kesimpulan, yaitu : bahwa self efficacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kecemasan dalam mata kuliah Bahasa Arab, Penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa academic
help seeking memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecemasan dalam belajar mata kuliah
Bahasa Arab, Penelitian ini menunjukan bahwa self efficacy memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap academic help seeking, hail dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel academic
help seeking dapat menjadi variabel moderasi dalam pengaruh variabel self efficacy terhadap
variabel kecemasan dalam mata kuliah Bahasa Arab.
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Saran :

Para dosen diharapkan untuk membentuk kelompok belajar untuk mata kuliah Bahasa Arab

di mana dalam setiap kelompok tersebut terdapat siswa yang mengerti dan pintar dalam mata
kuliah Bahasa Arab.

Bagi peneliti yang tertarik untuk meneliti topik yang serupa, dapat dipertimbangkan beberapa

saran berikut:

1.

Penelitian ini dapat dilakukan terhadap mata kuliah lainnya yang rentan akan menimbulkan
kecemasan pada mahasiswa, sehingga dapat diprediksi lebih awal hal apa saja yang dapat
menyebabkan kecemasan mahasiswa terhadap suatu mata kuliah tertentu serta solusi yang
dapat digunakan untuk mengurangi kecemasan tersebut.

Untuk penelitian yang akan menggunakan variabel academic help seeking, sebaiknya
meneliti lebih detail mengenai aspek-aspek variabel academic help seeking, yaitu :
instrumental help seeking, executive help seeking, avoidance-covert help seeking, dan
perceived benefits of help-seeking.

Penelitian selanjutnya diharapkan mampu memperluas kajian mengenai kecemasan
mahasiswa akan mata kuliah tertentu, misalnya mencari tahu mengenai faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi kecemasan akan mata kuliah tertentu atau mencari tahu dampak
dari kecemasan tersebut terhadap mahasiswa.
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